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INTISARI

Tanjung Redeb merupakan Ibukota Kabupaten Berau yang terletak di 
Provinsi Kalimantan Timur. Berau dapat diakses dari kota-kota besar di 
Kalimantan Timur seperti Samarinda atau Balikpapan melalui jalur darat, 
laut atau udara. Mayoritas penduduk Berau memilih jalur transportasi 
darat atas pertimbangan ongkos yang jauh lebih murah bila dibandingkan 
dengan jalur transportasi lainnya.

Saat ini di Kabupaten Berau terdapat beberapa PO (Perusahaan Otobus) 
yang melayani jalur trayek Berau-Samarinda-Berau. PO dengan unit 
terbanyak adalah PO Mosa Persada dengan 89 unit aktif.

Terdapat peningkatan pertumbuhan penumpang tiap tahunnya dalam PO 
Mosa Persada, oleh sebab itu dibutuhkan suatu wadah atau bengkel dimana 
kegiatan dalam bengkel tersebut menunjang kebutuhan PO Mosa Persada, 
yakni Pool bus dan Karoseri

Peningkatan mutu dan kualitas juga dibutuhkan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan layanan PO Mosa persada, oleh sebab itu dibutuhkan 
suatu pool bus dan karoseri yang mengakomodasi kemajuan teknologi dalam 
hal pelayanan penumpang bus, pemeliharaan dan perbaikan bus serta 
produksi bus. Konsep arsitektural yang cocok dengan kemajuan teknologi 
adalah arsitektur futuristik. 

Pool bus dan karoseri dirancang dengan pengolahan bentuk, pengolahan 
gubahan masa, pengolahan tata ruang, pengolahan skala, pengolahan 
bukaan dan pengolahan tekstur yang mengungkapkan citra futuristik. 
Dalam arsitektur futuristik tidak ditemukan warna-warna spesifik yang 
menyimbolkan arsitektur futuristik, oleh sebab itu, pengolah warna 
mencerminkan PO Mosa Persada sebagai perusahaan transportasi terbesar 
di Berau.
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